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ABSTRAK

Dessy Indah Rahayu, 2014. “Kategori dan Fungsi Sosial Ungkapan Larangan
Masa Lahir, Bayi, dan Kanak-kanak di Desa Gunung Labu
Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci”. Skripsi. Padang:
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan daerah, Fakultas Bahasa
dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kategori dan fungsi sosial
ungkapan larangan masa lahir, bayi, dan kanak-kanak yang terdapat pada
masyarakat Jawa di Desa Gunung Labu Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci.
Kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: (1) pengertian
folklor, (2) kategori ungkapan larangan, (3) fungsi sosial ungkapan larangan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Objek penelitian ini adalah sastra lisan ungkapan larangan masa lahir, bayi, dan
kanak-kanak yang digunakan oleh masyarakat Jawa di Desa Gunung Labu
Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci. Informan dalam penelitian ini terdiri
atas informan utama satu orang dan informan pendukung dua orang.
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui dua tahap, yaitu tahap
perekaman sastra lisan ungkapan larangan dan tahap pengumpulan data
lingkungan penceritaan. Data dianalisis melalui tahapan berikut; (1) inventarisasi
data, (2) tahap Klasifikasi atau analisis data, (3) tahap pembahasan dan
penyimpulan, (4) tahap laporan.

Hasil penelitian ini ditemukan 64 buah ungkapan larangan dengan rincian
masa lahir 15 buah ungkapan, masa bayi 16 buah ungkapan, dan kanak-kanak 33
buah ungkapan. Kategori ungkapan larangan tersebut adalah takhyul di sekitar
lingkungan hidup manusia, takhyul mengenai alam gaib, takhyul mengenai
terciptanya alam semesta dan dunia, dan jenis takhyul lainnya yang difokuskan
pada 3 subkategori yaitu masa lahir, masa bayi, dan kanak-kanak. Fungsi sosial
ungkapan larangan tersebut adalah mempertebal emosi keagamaan atau
kepercayaan, alat pendidikan anak/mendidik, dan melarang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang Masalah

Kebudayaan menempati posisi sentral dalam seluruh tatanan hidup
manusia. Tidak ada manusia yang dapat hidup di luar lingkup kebudayaan, karena
kebudayaanlah yang memberi nilai dan makna pada hidup manusia. Manusia dan
kebudayaan saling membutuhkan, tanpa manusia tidak akan ada kebudayaan,
begitu pun sebaliknya tanpa kebudayaan manusia tidak dapat melangsungkan
kehidupannya secara manusiawi.

Suatu kebudayaan tidak akan berarti apabila tidak ada usaha untuk
melestarikannya apabila pada zaman yang semakin maju dan berkembang akan
membuat posisi kebudayaan tersebut dengan semdirinya musnah. Masuknya
kebudayaan luar akan membuat kebudayaan daerah tersisih bahkan tersingkir.
Maka untuk mempertahankan kebudayaan tersebut agar selalu tumbuh dan
berkembang dalam lingkungan masyarakat, diperlukan usaha untuk
melestarikannya, hendaknya disetiap kalangan masyarakat ikut menjaga
kelestarian kebudayaan daerah tersebut (Setiadi, 2007:47).

Kebudayaan yang berkembang di tengah masyarakat hadir sebagai salah
satu identitas yang memiliki keunikan tersendiri. Salah satu kebudayaan yang
sedang berkembang yaitu folklor. Folklor tersebar berupa kalimat-kalimat atau
tuturan yang dituturkan dari mulut ke mulut yang sudah turun temurun dari
generasi ke generasi. Salah satu jenis folklor yaitu kepercayaan rakyat atau yang

sering dikenal dengan ungkapan larangan. Kepercayaan rakyat pada umumnya



berisi nasehat yang disampaikan secara halus yang mengatur segala bentuk
tingkah dan prilaku masyarakat yang masih menganut kepercayaan itu.
Masyarakat suku Jawa adalah salah satu suku bangsa di Indonesia yang
terkenal dengan kepercayaan rakyat itu. Kehidupan sosial masyarakatnya sering
diatur dengan kepercayaan rakyat, sebagian besar kepercayaan rakyat digunakan
untuk menyampaikan perintah, larangan serta didikan bagi anak-anak mereka.
Salah satu dari ungkapan kepercayaan itu adalah ungkapan larangan. Ungkapan
larangan merupakan ungkapan yang bersifat melarang yang disampaikan orang
tua kepada anak-anak mereka secara tidak langsung. Jika anak melakukan
tindakan yang menyalahi aturan, maka peran orang tua akan langsung menasehati
anak dengan memberikan ungkapan larangan. Misalnya, saat anak duduk di atas
bantal, maka orang tua akan berkata, ”Ojo lingguh neng nduwor bantal, engko
silete uthunen” (tidak boleh duduk dibantal, nanti bisa tumbuh bisul dipantat si
anak). Ucapan tersebut disampaikan orang tua untuk menakut-nakuti anak hingga
ia tidak melakukan tindakan yang kurang sopan atau di luar kebiasaan. Secara
logika memang tidak mungkin bisul bisa tumbuh begitu saja karena duduk di atas
bantal. Namun, di dalam ungkapan kepercayaan tersebut memiliki makna dengan
pesan moral yang sangat kuat. Anak dilarang duduk di atas bantal Karen tindakan
tersebut dapat merusak jahitan bantal hingga kapuk bantal bertaburan keluar.
Pesan moral yang disampaikan dalam ungkapan kepercayaan tersebut adalah
mengajarkan anak nilai kesantunan. Bantal umumnya digunakan untuk alas

kepala, jika bantal tersebut harus diduduki tentulah tidak pantas rasanya.



Pemilihan ungkapan larangan masyarakat Jawa di desa Gunung Labu
Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci sebagai penelitian ini dikarenakan
ungkapan-ungkapan larangan banyak ditemukan dalam masyarakat Gunung Labu
yang berfungsi untuk menjaga mereka dari hal-hal buruk yang dapat
membahayakan kehidupan mereka. Namun, keberadaan ungkapan larangan
tersebut sudah mulai punah dan sudah jarang didengar di kalangan anak-anak
muda karena perubahan zaman yang semakin modern, yang menyebabkan
ungkapan larangan tersebut mulai terpinggirkan. Selain itu, ungkapan larangan
pada masyarakat Jawa ini juga belum pernah ada yang meneliti sebelumnya.

B. Fokus Masalah

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini difokuskan pada folklor
sebagian lisan yaitu ungkapan larangan bagi masa lahir, bayi dan kanak-kanak
ditinjau dari segi kategori dan fungsi sosial dalam kepercayaan masyarakat Jawa

di Desa Gunung Labu Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, masalah penelitian
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, yaitu “Bagaimanakah kategori dan
fungsi sosial ungkapan larangan masa lahir, bayi, dan kanak-kanak di Desa

Gunung Labu Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci?”

D. Pertanyaan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diajukan pertanyaan

penelitian sebagai berikut.



1. Apa kategori ungkapan larangan masa lahir, bayi, dan kanak-kanak di Desa
Gunung Labu Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci?

2. Apa fungsi sosial ungkapan larangan masa lahir, bayi, dan kanak-kanak di
Desa Gunung Labu Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut ini.

1. Mendeskripsikan kategori ungkapan larangan masa lahir, bayi dan kanak-
kanak masyarakat Jawa di Desa Gunung Labu Kecamatan Kayu Aro
Kabupaten Kerinci.

2. Mendeskripsikan fungsi sosial ungkapan larangan masa lahir, bayi dan kanak-
kanak masyarakat Jawa di Desa Gunung Labu Kecamatan ayu Aro Kabupaten
Kerinci.

F. Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi manfaat baik secara teoretis
maupun praktis.

1. Teoretis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah ilmu pengetahuan

khususnya bidang folklor tentang bentuk-bentuk folklor pada umumnya
dan dalam sastra lisan ungkapan larangan.
b. Penelitian ini bermanfaat untuk membuktikan teori mengenai ungkapan

larangan dalam masyarakat Jawa.



2. Praktis
Penelitian ini diharapkan memberi kegunaan untuk berbagai pihak,
sebagai berikut.

a. Bagi pembaca, hasil penelitian ini memberikan informasi secara tertulis
maupun sebagai referensi mengenai sastra lisan, khususnya ungkapan
larangan.

b. Bagi suku bangsa, hasil penelitian ini bermanfaat untuk
menginventarisasikan kategori dan fungsi sosial ungkapan larangan masa
lahir, bayi dan kanak-kanak dalam masyarakat suku Jawa di Desa Gunung

Labu Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci.



